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Abstrak: Krisis informasi digital ditandai dengan maraknya penyebaran informasi tanpa verifikasi 

yang kuat sehingga memunculkan berita palsu (hoaks). Penyebaran hoaks sulit dikendalikan, 

sehingga masyarakat harus memiliki kemampuan untuk mengidentifikasinya. Salah satu caranya 

dengan melihat unsur modalitas yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

bentuk-bentuk modalitas sekaligus implikasinya dalam narasi hoaks pada akun Instagram Turn 

Back Hoax. Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan linguistik korpus. 

Data diperoleh dari caption postingan akun Instagram Turn Back Hoax (@turnbackhoaxid) dan 

dikumpulkan dengan melakukan scraping menggunakan Apify. Analisis data dilakukan dengan 

bantuan software AntConc versi 4.2.4. yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

modalitas berdasarkan daftar kata untuk diklasifikasikan jenisnya, merekap frekuensi kemunculan 

modalitas untuk mengetahui kecenderungannya, meninjau konkordansi untuk melihat konteks 

penggunaannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kecenderungan penggunaan modalitas 

epistemik, yaitu sebesar 39% dari total 113 modalitas yang ditemukan pada konten hoaks. 

Modalitas tersebut  digunakan untuk membingkai informasi agar seolah-olah menjadi fakta yang 

pasti. Selain itu, ada modalitas lain juga ditemukan meskipun tidak dominan, yaitu intensional 

32%, dinamik 18%, dan deontik 11%). Masing-masing memiliki kontribusi terhadap pembentukan 

narasi yang manipulatif. 

 

Kata Kunci: linguistik korpus; modalitas; narasi hoaks  

 

MODALITY IN HOAX NARRATIVES: A CORPUS LINGUISTIC 

REVIEW OF THE TURN BACK HOAX INSTAGRAM ACCOUNT 
 
Abstract: The digital information crisis has been characterized by the widespread dissemination of 

information without rigorous verification, leading to the proliferation of fake news (hoaxes). The 

spread of hoaxes that are difficult to control requires the public's ability to identify their 

characteristics. Identification can be done, one of which is by looking at the elements of the 

modalities used. This study aims to investigate the use of modalities and their implications in hoax 

narratives quoted and clarified on the Turn Back Hoax Instagram account. This study uses a 

qualitative design with a corpus linguistic approach. The data was obtained from the caption of 

the Turn Back Hoax (@turnbackhoaxid) Instagram account post, which explicitly quoted a hoax 

narrative. Data is collected by scraping using Apify. The analysis was carried out with the help of 

AntConc software version 4.2.4, which enables researchers to identify modalities based on a list of 

words to classify their types, recap the frequency of modalities to determine their tendencies, and 

review concordances to examine the context of their use. The results showed a tendency to use 

epistemic modalities, which accounted for 39% of the total 113 modalities identified. This 

modality is used to frame information so that it seems to be a definite fact. Other modalities were 
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also found, although they were not dominant (intentional 32%, dynamic 18%, deontic 11%). Each 

contributes to shaping a manipulative narrative. 

 

Keywords: corpus linguistics; modality, hoax narrative  

 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan 

teknologi digital telah membuat 

penyebaran informasi melalui platform 

daring sebagai fenomena yang tidak 

terhindarkan. Media digital kini 

melampaui media konvensional dalam 

hal kecepatan dan kemudahan akses 

informasi (Paramitha, 2023). Media 

konvensional dinilai kurang atau tidak 

lagi mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat modern yang 

menginginkan informasi serba cepat 

(Amrullah dkk., 2020). Hal ini 

menandai pergeseran dalam cara 

individu memeroleh, mengonsumsi, 

dan membagikan informasi. Berbagai 

platform digital kini menjadi sarana 

utama dalam distribusi informasi yang 

masif. 

Di sisi lain, kemudahan akses 

dan kecepatan distribusi informasi juga 

menghadirkan tantangan baru, yaitu 

meningkatnya penyebaran hoaks di 

berbagai media daring. Hoaks ini 

dibuat dalam usaha menyesatkan 

pembaca (Mauludi, via Moulidya dkk., 

2024). Informasi yang dipublikasikan 

secara daring terkadang tidak melalui 

proses verifikasi yang ketat sehingga 

keakuratannya tidak selalu terjamin 

(Amrullah dkk., 2020). Dalam 

praktiknya, realitas dapat dihilangkan, 

ditambahkan, ataupun dipalsukan demi 

membentuk persepsi tertentu 

(Widiyanti, 2020). 

Di Indonesia, penyebaran hoaks 

masih menjadi persoalan yang sulit 

dikendalikan. Berdasarkan laporan 

terakhir Kementerian Komunikasi dan 

Informatika, terdapat setidaknya 

12.547 hoaks yang tersebar sepanjang 

Agustus 2018 hingga Desember 2023 

lalu (Kompas, 2024). Kominfo telah 

melakukan sejumlah upaya untuk 

mengatasi hoaks, di antaranya menutup 

akses tautan atau akun yang terindikasi 

menyebarkan hoaks, serta membatasi 

akses terhadap sebagian fitur platform 

digital. Upaya ini tampaknya juga 

belum mampu mengimbangi cepat dan 

luasnya penyebaran hoaks. Hal ini 

terjadi karena masyarakat sering kali 

tidak sadar telah terhasut hoaks dan 

dengan mudah ikut menyebarkannya. 

Narasi hoaks tidak hanya dapat 

menyesatkan, tetapi juga berpotensi 

menimbulkan dampak serius. 

Widiyanti (2020) mengungkapkan 

bahwa narasi hoaks bahkan bisa 

mengubah dan memengaruhi citra 

seseorang. Oleh karena itu, penting 

untuk terus melakukan upaya dalam 

meminimalisasi penyebaran hoaks. 

Upaya ini di antaranya adalah 

meningkatkan kemampuan literasi 

digital masyarakat. Dengan kecakapan 

literasi, pembaca akan lebih selektif 

dalam menerima informasi media 

(Liswahyuningsih & Sudarti, 2021). 

Dengan demikian, mereka lebih cakap 

pula dalam mendeteksi narasi hoaks. 

Deteksi hoaks telah menjadi 

topik penting dalam berbagai kajian, 

terutama karena sifatnya yang cukup 

kompleks untuk dikenali (Glenski dkk., 

2021). Meski demikian, bukan berarti 

bahwa hoaks tidak bisa dideteksi sama 

sekali. Narasi hoaks dapat 

diidentifikasi salah satunya dengan 

melihat atau mengamati bagaimana 

penggunaan modalitas yang ada di 

dalamnya. Penggunaan modalitas 

dalam narasi hoaks sering kali 
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dimanfaatkan untuk membangun rasa 

kepastian, urgensi, atau apapun itu, 

yang dapat menjadi petunjuk awal bagi 

pembaca untuk mengidentifikasinya. 

Modalitas dimaknai sebagai 

unsur dalam kalimat yang 

menunjukkan sikap pembicara terhadap 

sesuatu yang dibahas, baik itu terkait 

perbuatan, keadaan, peristiwa, maupun 

sikap terhadap lawan bicara (Chaer, via 

Syartanti, 2022). Adapun Wahyuni dan 

Desintya (2022) menyebut modalitas 

berkaitan dengan unsur subjektif 

pembuat pesan. Oleh karena itu, posisi 

atau sikap mereka terhadap informasi 

yang disampaikan dapat tercermin 

melalui narasi yang ditulisnya. Sikap 

ini pada dasarnya dapat diwujudkan 

dalam bentuk pernyataan mengenai 

kemungkinan, keinginan, keizinan, dan 

lain sebagainya. 

Nirmala dan Zul (2021) 

menyebut bahwa modalitas 

berhubungan dengan cara pembicara 

menyampaikan pendapat atau sikap 

terhadap apa yang dikatakan dalam 

tulisan. Lebih dari itu, modalitas 

bahkan berfungsi sebagai bagian dari 

konstruksi ideologis media melalui 

pilihan kosakata tertentu (Prihantoro & 

Dinda, 2015). Dalam bahasa Indonesia 

dan beberapa bahasa lainnya, modalitas 

diekspresikan secara leksikal melalui 

kata-kata seperti mungkin, harus, ingin, 

akan, perlu, kemungkinan, barangkali, 

sebaiknya, seharusnya, dan lain 

sebagainya. Kata-kata modalitas ini 

berperan penting dalam penyampaian 

pesan pada suatu wacana (Sabban, 

2024). 

Alwi (1992) menglasifikasikan 

modalitas bahasa Indonesia ke dalam 

empat jenis, yaitu modalitas intensional 

(mengungkapkan keinginan, harapan, 

ajakan, permintaan), modalitas 

epistemik (mengungkapkan 

kemungkinan, keteramalan, keharusan, 

kepastian), modalitas deontik 

(mengungkapkan izin, perintah), dan 

modalitas dinamik (mengungkapkan 

kemampuan). Pemilihan modalitas 

dalam suatu teks dapat 

merepresentasikan sikap penulisnya, 

seperti keterbatasan, ketidaktahuan, 

atau keinginannya. Dengan demikian, 

penelitian ini berupaya 

mengidentifikasi karakteristik narasi 

hoaks dengan menjawab pertanyaan 

bagaimana penggunaan bentuk-bentuk 

modalitas dan implikasinya dalam 

narasi tersebut. 

Studi semacam ini pernah 

dilakukan Fatmawati dkk. (2019) yang 

melakukan analisis wacana kritis 

berbasis korpus terhadap berita hoaks 

di media sosial, dengan tujuan 

mengembangkan model literasi digital 

yang disebut "Kapak Hoaks." 

Penelitian ini menekankan pentingnya 

kemampuan pembaca dalam 

mengidentifikasi hoaks melalui 

pemahaman terhadap ciri-ciri linguistik 

dalam teks. Mengacu pada teori 

Norman Fairclough dan panduan 

analisis wacana kritis Eriyanto, 

penelitian ini mengkaji unsur 

representasi, relasi, dan identitas dalam 

teks hoaks yang tersebar di berbagai 

platform. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa hoaks sering 

menggunakan diksi yang provokatif, 

tidak seimbang, dan sarat kepentingan 

ideologis tertentu. 

Amrullah dkk. (2020) juga 

mengkaji modalitas dalam berita hoaks 

dengan menggunakan pendekatan 

linguistik sistemik fungsional (LSF). 

Penelitian ini menganalisis jenis, nilai, 

dan orientasi modalitas dalam sebelas 

teks hoaks dari laporan Kementerian 

Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia terkait pemilu. Hasilnya 

menunjukkan bahwa jenis modalitas 

yang paling dominan adalah modalisasi 
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“kemungkinan” dan modulasi 

“keharusan” pada tingkat menengah. 

Penelitian ini memperlihatkan 

bagaimana ketidakpastian atau 

ketidakyakinan pembuat hoaks dapat 

dikenali melalui pola modalitas yang 

digunakan. Temuan ini relevan bagi 

studi-studi yang menekankan 

pentingnya modalitas sebagai indikator 

sikap dalam wacana palsu atau 

manipulatif. 

Adapun Hamid dkk. (2022) 

melakukan pengkajian terkait 

penggunaan modalitas oleh Perdana 

Menteri Malaysia dalam teks ucapan 

Perintah Kawalan Pergerakan (PKP). 

Melalui pendekatan analisis wacana 

kritis Fairclough dan kombinasi metode 

kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini 

menemukan bahwa penggunaan 

modalitas “perlu,” “mesti,” dan 

“mungkin” mencerminkan upaya 

pewacana dalam membentuk hubungan 

sosial yang bersifat instruktif dan 

persuasif dengan khalayak. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa pilihan 

modalitas tidak hanya berfungsi 

sebagai ekspresi linguistik, tetapi juga 

sebagai strategi komunikasi untuk 

membentuk kesan otoritas, kedekatan, 

atau empati. 

Meskipun penelitian-penelitian 

di atas telah mengkaji penggunaan 

modalitas, tetapi masih terdapat celah 

yang belum dijelajahi. Penelitian oleh 

Fatmawati dkk. (2019) menekankan 

pentingnya korpus sosial media untuk 

literasi hoaks, tetapi tidak mengkaji 

aspek modalitas secara spesifik. 

Amrullah dkk. (2020) berfokus pada 

teks berita hoaks dengan pendekatan 

linguistik sistemik fungsional, tanpa 

mempertimbangkan dinamika media 

sosial. Sementara itu, Hamid dkk. 

(2022) meneliti modalitas dalam 

konteks pidato resmi negara, bukan 

dalam konteks narasi hoaks. Selain itu, 

pendekatan yang digunakan dalam 

studi-studi tersebut belum mengadopsi 

kerangka teori modalitas versi Alwi 

(1992), yang menawarkan klasifikasi 

yang lebih kontekstual untuk bahasa 

Indonesia. Kajian yang dilakukan Alwi 

dinilai komprehensif dan spesifik untuk 

dijadikan rujukan dalam kajian 

modalitas bahasa Indonesia (Maerina 

dkk., 2023). 

Penelitian ini bertujuan 

menyelidiki penggunaan bentuk-bentuk 

modalitas sekaligus implikasinya 

dalam narasi hoaks di media sosial 

yang terkonfirmasi pada akun 

Instagram Turn Back Hoax. Akun 

tersebut merupakan akun resmi 

Masyarakat Anti Fitnah Indonesia 

(Mafindo) yang salah satu tugasnya 

adalah mencatat dan menyediakan 

klarifikasi terhadap narasi hoaks yang 

beredar. Penelitian ini akan melengkapi 

kajian sebelumnya dengan kerangka 

teori yang lebih sesuai untuk bahasa 

Indonesia, yaitu klasifikasi modalitas 

versi Alwi (1992). Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat 

menunjukkan satu sisi terkait 

bagaimana narasi hoaks dikonstruksi 

dalam wacana bahasa Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

desain kualitatif dengan pendekatan 

linguistik korpus, yang juga akan 

menyajikan perhitungan statistik 

sederhana. Data penelitian berupa 

kosakata modalitas yang terkandung 

dalam narasi hoaks. Data diperoleh dari 

caption postingan akun Instagram Turn 

Back Hoax (@turnbackhoaxid) yang 

mengutip narasi hoaks selama periode 

Mei 2024 - Mei 2025. Data 

dikumpulkan dengan melakukan 

scraping menggunakan Apify terhadap 

caption di unggahan akun tersebut. 
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Instrumen penelitian meliputi peneliti 

sebagai instrumen utama yang 

mengumpulkan, mengidentifikasi, 

mengklasifikasikan, dan menafsirkan 

data. Peneliti menggunakan kerangka 

modalitas Alwi (1992) sebagai 

instrumen bantu untuk mengumpulkan 

dan mengelompokkan data berdasarkan 

jenis modalitasnya. 

Sebelum dianalisis, data melalui 

proses pembersihan (data cleaning) 

untuk memastikan keakuratannya. 

Tahap ini meliputi penghapusan unsur 

nonlinguistik (tautan, emoji, tagar, dan 

tanda-tanda lain) serta penghapusan 

duplikasi narasi yang memiliki isi 

identik. Selain itu, hanya teks caption 

yang benar-benar berisi narasi hoaks 

yang dipertahankan, sedangkan teks 

yang bersifat informatif akan dihapus 

atau dikeluarkan dari korpus. Setelah 

proses ini selesai dilakukan, terkumpul 

sebanyak 238 narasi yang memenuhi 

kriteria dan siap dianalisis. 

Analisis dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak AntConc versi 

4.2.4. Perangkat lunak ini 

memungkinkan peneliti untuk 

mengolah data, seperti melihat daftar 

kata, menghitung frekuensi, dan 

meninjau konkordansi. Langkah-

langkah analisis meliputi: 1) 

mengidentifikasi kata modalitas 

melalui fitur daftar kata untuk 

diklasifikasikan jenisnya; 2) merekap 

frekuensi kemunculan kata modalitas 

untuk mengetahui kecenderungannya; 

dan 3) meninjau fitur konkordansi 

untuk melihat konteks penggunaan kata 

modalitas sehingga dapat memahami 

bagaimana kata-kata tersebut 

digunakan. Contoh hasil konkordansi 

ditunjukkan pada gambar berikut ini.

 

Gambar 1. Contoh Hasil Konkordansi melalui Fitur KWIC AntConc 4.2.4 

 

 
 

Untuk memastikan keabsahan 

data, peneliti melakukan pemeriksaan 

ulang terhadap seluruh data untuk 

memastikan bahwa tidak ada 

kesalahan, baik dalam proses 

pengumpulan, pengelompokan, 

maupun penasfiran. Keabsahan data 

juga dijaga melalui tinjauan sejawat. 

Tinjauan ini dilakukan untuk 

memastikan ketepatan kategorisasi 

serta kesesuaian interpretasi. Dengan 

demikian, proses ini memperkuat 

keabsahan hasil analisis data dengan 

meminimalisasi bias dalam 

pengklasifikasian dan interpretasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari 238 narasi hoaks yang 

dikumpulkan, ditemukan kosakata 

modalitas sebanyak 113. Setiap 

kosakata tersebut diidentifikasi dan 

dikelompokkan berdasarkan kategori 

atau klasifikasi modalitas versi Alwi 

(1992). Klasifikasi ini mencakup 

modalitas intensional, modalitas 

epistemik, modalitas dinamik, dan 

modalitas deontik. Berikut ini disajikan 

diagram frekuensi dan persentase yang 

menunjukkan bahwa semua jenis 

modalitas ditemukan dalam penelitian.



 

 
BASASTRA Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 

Volume 13 Nomor 2, Oktober 2025, P-ISSN 2302-6405, E-ISSN 2714-9765 

217 

 

 

Diagram 1. Frekuensi Kemunculan Kosakata pada Setiap Jenis Modalitas 

 
 

Diagram 2. Persentase Kemunculan Jenis Modalitas 

 
 

Diagram di atas menunjukkan 

frekuensi dan persentase modalitas 

secara lebih rinci berdasarkan jenisnya. 

Data ini diperoleh melalui fitur Word 

List (Daftar Kata) pada perangkat lunak 

AntConc 4.2.4 dan diolah bentuk 

visualnya untuk memudahkan 

pembacaan dan identifikasi. 

Berdasarkan diagram frekuensi, terlihat 

bahwa kata “akan” mendominasi 

keseluruhan penggunaan modalitas 

dengan frekuensi 30 kali. Kata ini 

termasuk kategori modalitas epistemik, 

yang mengungkapkan kemungkinan, 

keteramalan, dan/atau kepastian. 

Jenis modalitas lain juga 

ditemukan meskipun perbandingannya 

cukup signifikan dengan modalitas 

epistemik. Dalam modalitas dinamik, 

kata “bisa” menjadi yang paling 

dominan dengan kemunculan 15 kali. 

Di kategori modalitas intensional, kata 

“silakan” mendominasi dengan 8 kali 

kemunculan. Sementara itu, kata 

“jangan” mendominasi modalitas 

deontik dengan 8 kali kemunculan. 

 

Modalitas Epistemik 

  Temuan penelitian telah 

menunjukkan bahwa modalitas 
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epistemik merupakan jenis modalitas 

yang paling sering muncul atau 

digunakan dalam korpus narasi hoaks, 

dengan frekuensi kemunculan 

mencapai 44 kali. Modalitas ini 

digunakan untuk menyatakan 

kemungkinan, keteramalan, keharusan, 

dan kepastian (Alwi, 1992). Kosakata 

yang ditemukan dalam kategori ini 

meliputi akan, bakal, perlu, harus, 

pasti, mungkin, dan seharusnya. 

  Dalam konteks narasi hoaks, 

modalitas ini berfungsi untuk 

membangun kesan logis atau ilmiah 

terhadap informasi yang sebenarnya 

kurang atau tidak dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Hal ini sejalan dengan pemaparan Alwi 

(1992) bahwa melalui modalitas 

epistemik, kebenaran dilihat sebagai 

pendapat pribadi yang masih berupa 

gambaran atau dugaan, serta kurang 

atau belum mempertimbangkan nilai-

nilai dan kenyataan objektif di luar diri 

si pembicara atau penulis. 

  Pemaknaan ini diperkuat oleh 

pandangan Halliday dan Matthiessen 

(2014), yang menempatkan modalitas 

sebagai bagian dari fungsi interpersonal 

bahasa. Modalitas berada pada wilayah 

ketidakpastian di mana penulis atau 

penutur menegosiasikan tingkat 

keyakinannya. Wilayah ini sering 

dimanfaatkan untuk membangun kesan 

objektivitas semu. Dengan demikian, 

temuan kosakata modalitas epistemik 

menjadi tanda atau indikasi adanya 

kredibilitas palsu. 

  Penggunaan modalitas 

epistemik dalam narasi hoaks 

tampaknya dimaksudkan untuk 

menguatkan klaim palsu agar tampak 

rasional dan masuk akal di mata 

pembaca awam. Aisyah (2019) dalam 

penelitiannya juga menyebut bahwa 

modalitas epistemik sering digunakan 

untuk membangun keyakinan lawan 

bicara terhadap isi wacana. Adapun 

dalam temuan modalitas epistemik ini, 

kata “akan” menjadi yang paling 

dominan digunakan dan 

kesenjangannya cukup tinggi dengan 

kosakata modalitas epistemik lainnya. 

Berikut ini sampel hasil penelusuran 

konkordansi melalui fitur Key Word in 

Context (KWIC) untuk melihat konteks 

penggunaan kosakata modalitas 

epistemik dalam korpus narasi hoaks.

 

Gambar 2. Konkordansi Kata Kunci “Akan” melalui Fitur KWIC AntConc 4.2.4 
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  Kata “akan” sebagaimana 

ditampilkan dalam konkordansi di atas, 

menjadi bagian dari strategi linguistik 

dalam narasi hoaks untuk membingkai 

informasi sebagai sesuatu yang pasti 

terjadi. Secara teoretis, “akan” 

termasuk dalam kategori modalitas 

epistemik karena menunjukkan 

prediktabilitas atau ketermungkinan 

suatu peristiwa (Alwi, 1992). Namun, 

dalam narasi hoaks, prediktabilitas ini 

diposisikan lebih sebagai kepastian, 

meskipun tidak memiliki dasar fakta 

atau referensi yang valid. 

  Berdasarkan penelusuran 

konkordansi, kata “akan” juga muncul 

dalam struktur kalimat yang secara 

sistematis menyampaikan peringatan, 

perubahan besar, atau janji yang 

kesannya berlebihan. Konteks 

penggunaan tersebut dapat dilihat 

misalnya pada kalimat “akan ada 

gempa bumi dahsyat dan tsunami pada 

tahun Juli 2025,” “akan diganti 

dengan bantuan uang …,” “akan 

dibantu lunaskan dengan nominal 

berapapun kami bantu,” “akan 

membagikan 700 ponsel baru.” 

  Narasi-narasi di atas memiliki 

struktur prediktif deterministik, di 

mana kejadian di masa depan 

disampaikan dengan penuh kepastian. 

Hal ini menciptakan efek retorika yang 

kuat karena pembaca dituntun untuk 

percaya bahwa peringatan atau janji-

janji tersebut pasti terjadi. Efek dari 

struktur ini semakin kuat karena topik 

yang dipilih biasanya bersifat 

sensasional, seperti bencana alam, 

kebijakan kontroversial, atau peluang 

ekonomi. Topik-topik tersebut dapat 

memicu reaksi emosional, seperti 

ketakutan atau harapan, yang 

berpotensi mendorong pembaca untuk 

bertindak cepat. 

  Pola semacam ini menunjukkan 

bahwa modalitas epistemik yang 

tampaknya netral, ternyata dapat 

digunakan sebagai perangkat 

manipulatif. Dalam konteks narasi 

hoaks, modalitas epistemik setidaknya 

memiliki peran sebagai penanda 

kepastian dan pemicu ekspektasi 

pembaca. Secara pragmatik, 

penggunaan modalitas epistemik, yang 

dalam temuan ini didominasi oleh kata 

“akan,” mampu membangun kesan 

objektivitas dan menanamkan 

keyakinan. Dengan cara ini, pembaca 

secara halus diarahkan untuk 

memercayai dan menerima informasi 

tanpa mempertanyakan validitasnya. 

 

Modalitas Intensional 

  Modalitas intensional menjadi 

modalitas kedua yang paling banyak 

digunakan dalam korpus narasi hoaks, 

dengan total 36 kemunculan. Modalitas 

ini mencakup ungkapan keinginan, 

harapan, ajakan, dan permintaan (Alwi, 

1992). Kosakata yang ditemukan dalam 

kategori ini meliputi silakan, mau, 

ingin, semoga, ayo, yuk (bentuk 

informal dari ayo), minta, tolong, 

mohon, dan sebaiknya. Adapun dalam 

temuan ini, kata “silakan” (bentuk tidak 
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bakunya silahkan) menjadi yang paling 

dominan digunakan, disusul dengan 

penggunaan kata-kata seperti “mau,” 

“ingin,” dan “ayo.” 

  Penelusuran konkordansi 

menunjukkan bahwa kosakata 

modalitas intensional pada umumnya 

muncul dalam kalimat persuasif dan 

interaktif. Pola ini menunjukkan bahwa 

penulis narasi hoaks tidak hanya 

sekadar menyampaikan informasi, 

tetapi juga ingin mengarahkan perilaku 

pembaca melalui pilihan kosakata atau 

bahasa. Berikut ini adalah sampel hasil 

penelusuran konkordansi untuk melihat 

konteks penggunaan modalitas 

intensional tersebut dalam korpus 

narasi hoaks. 

 

Gambar 3. Konkordansi Kata Kunci “Silakan/Silahkan” melalui Fitur KWIC 

AntConc 4.2.4 

 

 

 
 

  Berdasarkan penelusuran 

konkordansi di atas, kata “silakan” 

secara konsisten muncul dalam kalimat 

yang mengajak pembaca melakukan 

tindakan tertentu, seperti menghubungi 

nomor WhatsApp, mengeklik tautan, 

atau mendaftar sesuatu. Beberapa 

contoh pola yang terlihat dalam 

konkordansi antara lain “silakan daftar 

sekarang,” “silakan anda klik tautan 

...,” “silakan hubungi WhatsApp kami,” 

“silakan klik daftar di bawah.” Secara 

pragmatik, kata “silakan” digunakan 

sebagai perangkat bahasa untuk 

melembutkan ajakan sekaligus 

memperkuat kesan bahwa tindakan 

apapun yang akan dilakukan adalah 

murni pilihan pribadi pembaca, bukan 

sepenuhnya karena instruksi penulis 

narasi. 

  Modalitas tersebut umumnya 

memang memperlihatkan sikap penulis 

untuk mengajak pembacanya 

melakukan suatu tindakan (Afyolanda 

dkk., 2018). Ini selaras dengan konsep 

modulation inclination yang 

dikemukakan Halliday dan Matthiessen 

(2014), di mana kehadirannya 

menujukkan niat, kecenderungan atau 

kemauan penulis. Kehadiran kosakata 

“silakan” seperti tampak pada 

konkordansi di atas menunjukkan 

kecenderungan atau niat ajakan penulis 

yang telah dibungkus secara halus agar 

terkesan lebih netral dan memberi 

kebebasan pembaca.  

  Dengan memberi kesan bahwa 

pembaca bebas memilih, narasi hoaks 

menjadi tidak tampak memaksa. 

Padahal, isi narasinya tetap 

mencerminkan niat penulis dalam 

rangka menekankan pembaca untuk 

melakukan hal-hal tertentu, seperti 

menghubungi nomor, mengeklik 

tautan, hingga membantu menyebarkan 

informasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

modalitas intensional, yang dalam 

temuan ini didominasi kata “silakan,” 
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tidak sekadar menyampaikan 

keinginan, harapan, permintaan, atau 

ajakan, tetapi juga membingkai agar 

suatu tindakan dianggap logis dan 

aman untuk dilakukan. 

 

Modalitas Dinamik 

  Modalitas dinamik diwakili 

oleh kosakata yang menyatakan 

kemampuan (Alwi, 1992). Dalam 

penelitian ini, ditemukan modalitas 

dinamik, yaitu bisa, dapat, sanggup, 

dan tidak bisa (bentuk negatif dari 

bisa). Berdasarkan hasil perhitungan 

frekuensi, modalitas dinamik 

ditemukan sebanyak 20 kali, 

menjadikannya jenis ketiga yang paling 

sering digunakan dalam korpus narasi 

hoaks. 

  Adapun dalam temuan 

modalitas dinamik ini, kata “bisa” 

menjadi yang paling dominan 

digunakan dan perbandingannya cukup 

signifikan dengan kosakata modalitas 

dinamik lain yang ditemukan. 

Modalitas epistemik dapat dikaitkan 

dengan konsep modulation Halliday 

dan Matthiessen (2014) yang 

menekankan kapabilitas. Dalam 

konteks narasi hoaks, ini dapat 

berfungsi sebagai strategi pragmatik 

untuk meyakinkan pembaca dan 

memperkuat daya persuasif. 

  Hasil penelusuran konkordansi 

menunjukkan bahwa kosakata 

modalitas dinamik ini sering muncul 

dalam konteks menawarkan 

kemudahan-kemudahan tertentu yang 

sifatnya menggiurkan ataupun 

kemampuan akses terhadap sesuatu. 

Berikut ini adalah sampel hasil 

penelusuran konkordansi untuk melihat 

konteks penggunaan modalitas dinamik 

tersebut dalam korpus narasi hoaks. 

 

Gambar 4. Konkordansi Kata Kunci “Bisa” melalui Fitur KWIC AntConc 4.2.4 

 

 

 
 

  Berdasarkan penelusuran 

konkordansi di atas, kata “bisa” sering 

kali muncul dalam konteks yang 

menggambarkan kemudahan atau 

kemampuan akses. Beberapa contoh 

pola yang terlihat dalam konkordansi di 

antaranya “bisa ditukar dengan uang 

tunai ...,” “bisa berdiri di sebuah 

tembok tinggi ...,” “bisa dilakukan 

secara online ...”, “bisa meringankan 

perekonomian rakyatku tercinta.” Dari 

pola tersebut, terlihat bahwa kata 

“bisa” kerap dipasangkan dengan kata 

kerja tindakan seperti ditukar, berdiri, 
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dilakukan, meringankan, dan lain 

sebagainya, yang menunjukkan bahwa 

tindakan yang ditawarkan tampak 

mudah, resmi, dan aman untuk 

dilakukan. 

  Pola dalam penggunaan 

modalitas dinamik ini memang tidak 

secara langsung memerintah pembaca, 

tetapi memberi kesan bahwa apa yang 

ditawarkan sangat mudah didapat atau 

dinikmati. Meskipun terlihat santai dan 

tidak menekan, strategi ini bisa jadi 

cukup berhasil dalam memengaruhi 

pembaca karena disertai narasi 

kemudahan terhadap hal-hal yang 

menarik atau menggiurkan. Dengan 

demikian, modalitas dinamik, yang 

dalam temuan ini didominasi kata 

“bisa,” menjadi alat yang halus untuk 

menyamarkan narasi hoaks sebagai 

informasi yang kredibel. 

 

Modalitas Deontik 

  Modalitas jenis deontik 

mencerminkan modalitas yang 

menyatakan izin, larangan, dan/atau 

perintah (Alwi, 1992). Alwi menyebut 

bahwa modalitas ini berfungsi untuk 

menyampaikan apa yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan oleh lawan 

bicara. Dalam korpus narasi hoaks 

yang dianalisis, modalitas deontik 

muncul dengan frekuensi terendah, 

yaitu sebanyak 13 kali dan diwakili 

oleh kosakata seperti jangan, dilarang, 

dan tidak boleh. Dalam hal ini, kata 

“jangan” menjadi yang paling dominan 

digunakan dibandingkan kata modalitas 

deontik lainnya. 

  Meskipun frekuensi 

kemunculannya sangat jarang, tetapi 

jenis modalitas deontik ini tetap 

memiliki fungsi atau implikasi dalam 

sebuah narasi hoaks. Modalitas ini 

digunakan dalam narasi yang secara 

eksplisit mengarahkan atau membatasi 

sikap pembacanya. Berikut adalah 

sampel hasil penelusuran konkordansi 

untuk melihat konteks secara lebih 

detail bagaimana penggunaan 

modalitas deontik dalam korpus narasi 

hoaks.

 

Gambar 5. Konkordansi Kata Kunci “Jangan” melalui Fitur KWIC AntConc 

4.2.4 

 

 
 

  Kata “jangan” sering muncul 

dalam pola narasi yang bertujuan untuk 

mengendalikan respon atau tindakan 

pembaca, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Pola ini dapat dilihat 

misalnya dalam kalimat “jangan 

dilewati ...,” “jangan lewatkan 

kesempatan Anda ...,” “jangan sampai 

menerima transfusi darah ...,” “jangan 

tunggu nanti ....” Meskipun kata 

"jangan" pada dasarnya hanya 

merupakan larangan, dalam konteks 

narasi hoaks, bentuk ini bisa digunakan 

secara strategis untuk mengendalikan 

arah pikiran atau bahkan tindakan. 

Dalam kerangka Halliday dan 
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Matthiessen (2014), ini bisa menjadi 

strategi persuasif untuk memengaruhi 

pembaca. 

  Modalitas deontik dalam narasi 

hoaks sering kali disampaikan secara 

emosional dan kurang logis, bahkan 

kerap menyudutkan kelompok atau 

tokoh tertentu, seperti pada narasi 

"jangan dikasih ampun." Selain itu, 

ada pula larangan yang bersifat 

manipulatif, seperti "jangan lewatkan 

kesempatan", yang secara pragmatik 

mengajak pembaca untuk bertindak, 

tetapi disampaikan dalam bentuk 

negatif agar terkesan lebih penting dan 

mendesak. Meskipun kemunculannya 

jauh lebih jarang dibandingkan dengan 

jenis lainnya, modalitas deontik tetap 

saja memiliki implikasi dalam 

mengonstruksi sebuah narasi hoaks. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa korpus narasi hoaks yang 

diperoleh dari akun Instagram Turn 

Back Hoax cenderung menggunakan 

modalitas jenis epistemik, terutama 

kata "akan" yang tampak dominan 

dibanding kata modalitas lainnya. 

Kecenderungan modalitas epistemik ini 

digunakan untuk membingkai hal-hal 

yang seharusnnya bersifat prediktif 

menjadi sesuatu yang tampak lebih 

pasti. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

salah satu strategi dalam membangun 

narasi hoaks adalah menciptakan kesan 

kepastian terhadap informasi yang 

belum pasti atau tidak terverifikasi 

sehingga meningkatkan daya persuasi 

dan mendorong pembaca untuk 

meyakini informasinya. Jenis modalitas 

lain seperti intensional, dinamik, dan 

deontik juga digunakan dalam narasi 

hoaks meskipun tidak sebanyak 

modalitas epistemik. Semuanya 

memainkan peran masing-masing 

dalam mengonstruksi narasi hoaks. 

Dengan pendekatan linguistik 

korpus, penelitian ini berkontribusi 

secara teoretis untuk memperluas 

pemahaman tentang bagaimana unsur 

bahasa (modalitas) bekerja dalam 

wacana digital berupa narasi hoaks. 

Secara praktis, temuan ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan dalam upaya 

pengembangan literasi digital dan 

peningkatan kesadaran kritis 

masyarakat terhadap penerimaan 

informasi atau penggunaan bahasa di 

ruang digital. 

Meskipun baru mengkaji narasi 

hoaks dari sebuah akun pemeriksa 

fakta di Instagram, penelitian ini sudah 

cukup menunjukkan pola manipulatif 

narasi hoaks melalui modalitasnya. Di 

sisi lain, penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam hal cakupan 

analisis. Tataran analisis belum 

menyentuh pada struktur yang lebih 

kompleks ataupun visualisasi 

multimoda, serta belum 

memperbandingkannya dengan korpus 

data lain. Oleh karena itu, diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi sampai pada lingkup 

tersebut. 
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